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RINGKASAN 

 

Perbandingan Parameter Mutu Simplisia Dan Ekstrak Daun Serta Tangkai 

Seledri Apium graveolens  L. Dari Kecamatan Pujon, Malang 

 

Dhia Rona Aqilah 

 

 Pasar ekstrak herbal global mengalami pertumbuhan signifikan dengan nilai 

mencapai USD 29,86 miliar pada tahun 2023 dan diproyeksikan meningkat menjadi 

USD 53,43 miliar pada tahun 2030. Di Indonesia, pasar ekstrak tanaman juga 

diperkirakan tumbuh dengan laju rata-rata lebih dari 6,4% per tahun pada periode 

2025–2031. Perkembangan tersebut mendorong peningkatan penelitian terhadap 

tanaman herbal yang berpotensi dikembangkan, salah satunya seledri Apium 

graveolens L. dari famili Apiaceae mengandung berbagai metabolit sekunder, 

seperti flavonoid, minyak atsiri dan senyawa fenolik dengan aktivitas antiinflamasi, 

antikanker, antibakteri dan antioksidan. Dalam Farmakope Herbal Indonesia (FHI) 

Edisi II Tahun 2017, standar mutu hanya ditetapkan untuk bagian daun seledri 

sedangkan tangkai belum tercantum dalam monografi. Sedangkan dalam praktik 

industri obat bahan alam seluruh bagian komersial tanaman yakni daun dan tangkai 

dimanfaatkan keduannya. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

parameter mutu simplisia dan ekstrak etanol 70% dari daun dan tangkai seledri yang 

diekstraksi secara terpisah menggunakan metode maserasi dipercepat. Penelitian 

eksperimental laboratorium ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Program 

Studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Surabaya, Laboratorium PT Herbacore 

Gresik dan Unit Layanan Pengujian (ULP) Fakultas Farmasi Universitas Airlangga. 

Variabel bebas meliputi bagian tanaman dan kondisi ekstraksi sedangkan variabel 

terikat berupa parameter mutu spesifik dan nonspesifik yang diuji mengacu pada 

FHI Edisi II Tahun 2017 dan BPOM RI Nomor 29 Tahun 2023 untuk pengujian 

cemaran mikroba. Hasil penelitian menunjukkan seluruh parameter mutu simplisia 

daun dan tangkai memenuhi persyaratan FHI termasuk susut pengeringan, kadar 

abu total, kadar abu tidak larut asam dan kadar sari larut air dan etanol. Proses 

ekstraksi menghasilkan rendemen yang memenuhi standar dengan kadar apigenin 

ekstrak daun lebih tinggi dibandingkan tangkai dan keduanya melampaui batas 
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minimal yang ditetapkan. Kadar air ekstrak memenuhi persyaratan, sedangkan pada 

uji kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam pada ekstrak tidak memenuhi 

syarat. Secara keseluruhan daun seledri menunjukkan parameter mutu ekstrak yang 

lebih optimal dibandingkan tangkai, simplisia dan ekstrak daun serta tangkai seledri 

Apium graveolens  L. asal Kecamatan Pujon, Malang menunjukkan kesesuaian 

parameter mutu berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia sehingga keduanya 

berpotensi dan dapat digunakan sebagai bahan baku obat herbal terstandar. 
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ABSTRAK 

 

Perbandingan Parameter Mutu Simplisia Dan Ekstrak Daun Serta Tangkai 

Seledri Apium graveolens  L. Dari Kecamatan Pujon, Malang 

 

Dhia Rona Aqilah 

Program Studi Sarjana Farmasi 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan parameter mutu simplisia dan 

ekstrak etanol 70% daun serta tangkai seledri Apium graveolens L. asal Kecamatan 

Pujon, Malang, berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia (FHI) Edisi II Tahun 

2017. Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium. Simplisia dibuat 

melalui tahapan sortasi, pencucian, pemisahan daun dan tangkai, pengeringan, serta 

penggilingan. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dipercepat 

dengan pelarut etanol 70%. Parameter yang diuji meliputi parameter spesifik 

(organoleptik, mikroskopik, dan kadar flavonoid total sebagai apigenin) serta 

parameter nonspesifik (susut pengeringan, kadar abu total, kadar abu tidak larut 

asam, kadar sari larut air dan etanol, rendemen, kadar air, dan cemaran mikroba). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh parameter mutu simplisia daun dan 

tangkai memenuhi persyaratan FHI, meliputi susut pengeringan (daun 7,088%; 

tangkai 7,537%), kadar abu total (daun 17,493%; tangkai 18,847%), dan kadar 

flavonoid total sebagai apigenin. Pada ekstrak etanol 70%, rendemen (daun 

31,53%; tangkai 28,56%), kadar air (daun 9,45%; tangkai 5,58%), serta kadar 

flavonoid total sebagai apigenin (daun 14,0%; tangkai 12,2%) memenuhi standar 

FHI. Namun, kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam pada kedua ekstrak 

belum memenuhi persyaratan FHI. Uji cemaran mikroba menunjukkan bahwa 

kedua ekstrak memenuhi persyaratan BPOM RI No. 29 Tahun 2023. Simplisia daun 

dan tangkai seledri telah memenuhi seluruh standar mutu FHI, sedangkan ekstrak 

hanya memenuhi sebagian parameter. Daun seledri menunjukkan mutu ekstrak 

yang lebih optimal, terutama pada kadar apigenin, sehingga disarankan sebagai 

bahan baku utama dalam pengembangan obat herbal terstandar. 

Kata kunci: Apium graveolens L., simplisia, ekstrak etanol, standardisasi, 

apigenin, Farmakope Herbal Indonesia
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 ABSTRACT 

 

 Comparative Study of Quality Parameters of Simplicia and Extracts of 

Celery Leaves and Stalks Apium graveolens L. from Pujon District, Malang, 

Indonesia 

 

Dhia Rona Aqilah 

 Undergraduate Pharmacy Study Program 

 

 This study aimed to compare the quality parameters of simplicia and 70% ethanol extracts 

of celery Apium graveolens  L. leaves and stalks from Pujon District, Malang, based on the 

Indonesian Herbal Pharmacopoeia (FHI) Second Edition (2017). The research was 

conducted using an experimental laboratory design. Simplicia was prepared through 

sorting, washing, separation of leaves and stalks, drying, and grinding. Extraction was 

performed using the accelerated maceration method with 70% ethanol as solvent. Both 

specific parameters (organoleptic, microscopic, and total flavonoid content as apigenin) 

and non-specific parameters (loss on drying, total ash content, acid-insoluble ash, water- 

and ethanol-soluble extractive values, extract yield, moisture content, and microbial 

contamination) were evaluated.The results showed that all simplicia quality parameters for 

both leaves and stalks met FHI requirements, including loss on drying (leaves 7.088%; 

stalks 7.537%), total ash (leaves 17.493%; stalks 18.847%), and total flavonoid content as 

apigenin. For the 70% ethanol extract, yield (leaves 31.53%; stalks 28.56%), moisture 

content (leaves 9.45%; stalks 5.58%), and total flavonoid content as apigenin (leaves 

14.0%; stalks 12.2%) met FHI standards. However, total ash content and acid-insoluble ash 

of both extracts did not meet FHI requirements. Microbial contamination tests confirmed 

that both extracts complied with BPOM RI No. 29 of 2023.In conclusion, both simplicia 

met all FHI quality standards, whereas the extracts only partially complied. Celery leaves 

demonstrated superior extract quality, particularly in apigenin content, and are 

recommended as the primary raw material for standardized herbal medicine development. 

Keywords: Apium graveolens L., simplicia, ethanol extract, standardization, apigenin, 

Indonesian Herbal Pharmacopoeia 
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